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Abstract  

Business opportunities with combined technology, namely the use of technology with business in the digital era as it is now, 

is very necessary. Indonesia needs an innovation that can utilize technology for business. One of the problems faced by the 

wood carving craft industry is starting to become rare because carving requires a relatively long time and special skills. 

Therefore, a breakthrough is needed to simplify the work process, for example by using a CNC router machine. The CNC 
router machine is a combination of CNC (Computer Numerical Control) technology and routers, cutters that are capable of 

cutting forms of wood sheets or other soft materials that have complex shapes and require precision in feeding. By using a 

CNC machine, the accuracy of a product can be guaranteed up to 1/100 mm more accuraten. 

Keywords: CNC Machine, Router, 3 Axis, Souvenir 

Abstrak 

Peluang usaha dengan teknologi gabungan yaitu pemanfaatan teknologi dengan bisnis di era digital seperti sekarang sangat 
diperlukan. Indonesia perlu suatu inovasi yang bisa memanfaatkan teknologi untuk bisnis. Salah satu permasalahan yang 

dihadapi oleh usaha industri kerajinan ukiran kayu mulai langka karena dalam mengukir membutuhkan waktu yang relatif 

lama dan keterampilan khusus. Maka karena itu, diperlukan suatu terobosan untuk mempermudah proses pekerjaan tersebut, 

contoh  nya  dengan  menggunakan  mesin  CNC  router.  Mesin  CNC  router  merupakan  penggabungan  teknologi  CNC 
(Computer Numerical Control) dan router, cutter yang mampu memotong bentuk-bentuk lembaran kayu atau material lunak 

lainnya yang memiliki bentuk rumit dan membutuhkan ketelitian dalam pemakanan. Dengan menggunakan mesin CNC, 

ketelitian suatu produk dapat dijamin hingga 1/100 mm lebih akurat.  

Kata kunci: Mesin CNC, Router, 3 Axis, Souvenir.  

 

1. Pendahuluan  

Peluang usaha dengan teknologi gabungan yaitu 

pemanfaatan teknologi dengan bisnis di era digital 

seperti sekarang sangat diperlukan. Indonesia perlu 

suatu  inovasi  yang  bisa   memanfaatkan  teknologi 

untuk bisnis. Sebagai mahasiswa yang sudah dibekali 

ilmu manufaktur, khususnya dibidang CNC maka dari 

itu penulis menciptakan suatu teknologi yang bisa 

dimanfaatkan untuk bisnis yaitu mesin CNC Router 

Mesin  CNC  router  merupakan  penggabungan 

teknologi CNC (Computer Numerical Control) dan 

router, cutter yang mampu memotong bentuk-bentuk 

lembaran kayu atau material lunak lainnya yang 

memiliki bentuk rumit dan membutuhkan ketelitian 

dalam pemakanan [1][2] Gabungan ini membentuk 

sebuah mesin   pemotong   yang   dikontrol   oleh   

komputer dengan menggunakan mesin router untuk 

memotong berbagai bahan seperti kayu, komposit, 

aluminium, baja  lunak,  plastik,  kaca  akrilik,  dan  

busa  dengan mengadopsi teknologi CNC [3]. 

Pergerakan pemotongan dan lintasan cutter untuk 

sumbu X, Y, dan Z berasal dari program komputer 

berdasarkan gambar ataupun desain kontur lintasan 

yang telah dibuat. Dengan menggunakan mesin CNC, 

ketelitian suatu produk dapat dijamin hingga 1/100 

mm lebih akurat [3][4]. Salah satu permasalahan yang 

dihadapi oleh usaha industri kerajinan ukiran 

Pergerakan pemotongan dan lintasan cutter untuk 

sumbu X, Y, dan Z berasal dari program komputer 

berdasarkan gambar ataupun desain kontur lintasan 

yang telah dibuat. Dengan menggunakan mesin CNC, 

ketelitian suatu produk dapat dijamin hingga 1/100 

mm lebih akurat [4][5]. Salah satu permasalahan yang 

dihadapi oleh usaha industri kerajinan ukiran kayu 

mulai langka karena dalam mengukir membutuhkan 

waktu yang relatif lama dan keterampilan  khusus.  

Maka  karena  itu,  diperlukan suatu  terobosan  untuk  
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mempermudah  proses pekerjaan tersebut, contoh nya 

dengan menggunakan mesin CNC router.  

Mesin CNC router sangat dibutuhkan dalam indutstri 

kerajinan kayu, mulai dari indutri kecil, menengah 

dan besar. Dengan menggunakan mesin CNC router, 

produktivitas dan kualitas produksi ukiran dapat 

ditingkatkan Namun kendala  yang dihadapi  oleh  

para  pengrajin  kayu  di Indonesia saat  ini  adalah  

tingginya  biaya  produksi dikarenakan mahalnya 

harga dari mesin CNC router. Sehingga diperlukan 

CNC router yang memenuhi kebutuhan masyarakat 

Indonesia dengan harga yang dapat dijangkau oleh 

pengrajin kayu di Indonesia [6]. 

 

2. Metode Penelitian 

Dalam pembuatan penelitian ini memiliki beberapa 

tahapan-tahapan yang harus dilakukan. Untuk 

mempermudah langkah-langkah atau proses dalam 

pembuatan penelitian agar lebih teratur, maka dibuat 

diagram  alur  perancangan  seperti  pada  Gambar  1 

[7][8]  

 

Gambar 1. Pengelasan SMAW 

Studi literatur ini dilakukan dengan membaca Buku-

buku analisa kelayakan usaha, Journal 

Technopreneurship, pemakaian mesin CNC Router, 

Vectric Aspire [9]. Mesin CNC yang digunakan 

adalah Mesin CNC 3 Aksis seperti terlihat pada 

gambar 2. 

 

Gambar 2. Mesin CNC 3 Aksis 

Ukuran mesin               : 495 x 610 x 312 

Material yang dipakai : Alumunium Extrusion 

Profile 6063T5. 
Bahan terbuat dari magnesium dan silikon 
Kecepatan potong spindle : 15.000 rpm 

maksimal 
Jenis cutter : Cutter End mill 6mm dan 

Engrave 6mm Jumlah mata pisau : 4 mata 

pisau 

Jenis  motor  :  Motor  stepper  nema  17  4 

buah  Jenis spindle : DC 775 

Area kerja mesin :  230 x 43 

Selanjutnya dilakukan Pengamatan dilapangan. 

Pengamatan di lapangan ini dilaksanakan dengan 

melakukan pengamatan langsung proses penggunaan 

mesin CNC router yang ada di 3gee Digital, usaha 

digital printer di Padang, Sumatera Barat yang 

menggunakan berbagai jenis mesin CNC dalam 

usahanya  

Metode operasional ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana cara mengoperasikan mesin CNC router 3 

axis mulai dari pembuatan gambar, konversi menjadi 

G- code, dan menjalankan CNC dengan menggunakan 

aplikasi Vectric Aspire seperti terlihat pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Vectric Aspire ™ 

Selanjutnya dilakukan analisa usaha. Analisa   usaha   

ini   dilakukan   untuk   mengetahui langkah-langkah 

apa saja yang harus diperhatikan dalam menjalankan 

usaha seperti menentukan peluang usaha, target pasar, 

dan menghitung anggaran dana [10][11].  

Evaluasi kegiatan ini dilaksanakan bersama dengan 

tim peneliti lewat diskusi dan konsultasi mengenai 

rancang bangun yang telah dibuat sehingga dapat 
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dihasilkan mesin CNC router 3 axis yang optimal 

dalam kinerjanya [12].  

Besar maksimal produk disesuaikan dengan luas area 

kerja CNC Router 3 yaitu 335x535x110mm.  Jenis 

material benda kerja yang cocok adalah material 

MDF, PVC Sheed, Akrilik, dan Kayu Pallet Pinus. 

Tipe pengerjaan yang dapat dilakukan adalah Cutting, 

Engraving, dan Grafir. Produk hasil produksi mesin 

CNC ini dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Produk Hasil Produksi CNC 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Analisa SWOT dari usaha pembuatan souvenir 

dengan mesin CNC ini dilakukan untuk mengetahui 

posisi usaha. Hasil analisa SWOT dalam usaha 

pembuatan souvenir adalah Strengths  (kekuatan),  

yaitu  hasil  produksi  lebih sempurna karna ada motor 

penggerak (X,Y,Z). Weaknesses (kelemahan), yaitu 

butuh waktu untuk membuat program. Opportunities 

(peluang), yaitu pengerjaan ukiran dengan   mesin   

CNC   Router   3   Axis   dikalangan pengukir masih 

sangat sedikit untuk ditemukan. Threat  (ancaman),  

yaitu  persaingan  diantara  para pejual souvenir yang 

semakin banyak.  

Analisa bahan yang dipakai diperlukan untuk 

mengetahui biaya produksi. Hal ini dapat kita lihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1 

No Bahan 
Jenis 

Cutter 

Ketebalan 

Pemakanan 
Waktu 

1 
Kayu 
MDF 

End 

mill(d 

3.175) 

2 mm 
3menit 

50detik 

2 Akrilik  

End 

mill(d 

3.175) 

2 mm 
2menit 
40detik 

3 
PVC 

Sheed 

End 

mill(d 

3.175) 

2 mm 3menit 

  

Target  pasar  dari  souvenir  ini  adalah  toko 

cenderamata dikawasan wisata, karena biasanya 

souvenir seperti gantungan kunci menjadi oleh- oleh 

yang wajib dibeli para pengunjung karna selain simple 

dan mudah dibawa harganya juga relatif terjangkau.  

Selain konsumen individu, souvenir ini juga bisa 

melayani permintaan dalam jumlah banyak bagi para 

agen yang ingin juga menjual kembali souvenir 

tersebut.   Produk   souvenir   ini   memiliki   beberapa 

bentuk ukiran seperti ukiran kaligrafi dan juga ukiran 

nama. 

Menghitung BEP dimulai dengan menghitung Biaya 
bahan baku untuk pembuatan komponen Mesin 
CNC Router 3 Axis  yaitu sebesar Rp Rp3.317.862 

Biaya produksi seperti biaya listrik ditentukan dengan 

jenis mesin apa yang kita gunakan dalam pembuatan 

alat ini, dimana harga listrik sebesar Rp 1.200 per 

Kwh. Untuk menghitung berapa biaya listrik, dapat 

menggunakan rumus: 

                 
                                                  
                 (1) 

Diambil contoh pada penggunaan mesin bor untuk 

menghitung biaya listrik 

           
                     
           
                           
           

Maka biaya listrik mesin bor adalah : 

                
                                      

              

                              
           

Upah kerja untuk mengerjakan alat ini diambil 

sebesar Rp  120.000 per  hari,  dengan  waktu  kerja  

satu  hari adalah 7 jam.  

 

           
                 

 
            

Biaya  perancangan  yang  dimaksud  adalah  biaya 

yang menjadi upahdari perancangan alat ini. Biaya 

ini direncanakan  30%  dari  keseluruhan  biaya  

produksi untuk membuat mesin CNC Router 3 Axis 

ini adalah : 

                                        

            

                                     
 

                     

                                        

                         

Biaya tak terduga dalam perencanaan 

inidipersiapkan sebesar 10 % dari biaya produksi, 
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biaya inidigunakan untuk   mengantisipasi 

kerusakan   pada   alat   untuk produksi.  

                                       

             

Analisa Keuntungan dan Harga Jual Mesin CNC 

Analisa keuntungan adalah besarnya biaya 

produksi, biaya  perancangan,  dan  biaya  tak  

terduga  dikalikan dengan 20 % jumlah total biaya 

produksi. 

                                       

                             

                                  
                   
                  
             

Dari  diatas  dapat  ditentukan harga jual  mesin  

CNC Router 3 Axis ini adalah :  

                                      

= Rp 4.686.757 + Rp 937.351 

Rp 5.624.108 

Menghitung BEP Produk Souvenir dimulai dari 

menghitung Biaya Bahan Baku Produksi. Biaya 

pokok produksi berupa pembelian multipleks, ring, 

cat dan pernis dapat dilihat pada table 2 

Tabel 2 

No Bahan Harga 

1 Mult iplex 5x5 cm Rp 2.000 

2 Ring gantungan 

kunci  

Rp 1.500 

3 Cat pernis Rp    500 

Jumlah Rp 4.000 

Biaya Listrik 

                              

                                              

= 7 x 16 = 112 produk         

16.800/112 = Rp 150/unit. 

Biaya Operator 

= Rp 120.000 / 112 produk 

= Rp 1.071/unit 

Jadi total biaya / produk = Biaya bahan baku + 

Biaya listrik + Biaya tenaga kerja 

= 4.000 + 150 + 1.071 

= Rp 5.221/unit ( Biaya variabel per unit ). 

Biaya Operator 

= Rp 120.000 / 112 produk 

= Rp 1.071/unit 

Jadi total biaya / produk = Biaya bahan baku + 

Biaya listrik + Biaya tenaga kerja 

= 4.000 + 150 + 1.071 

= Rp 5.221/unit ( Biaya variabel per unit ) 

BEP Unit  

        

 
                 

                                                
 

- Biaya Tetap = Biaya sewa tempat   =  Rp  700.000 / 

bulan 
 

Biaya penyusutan mesin = Harga perolehan – 

Nilai sisa : Umur Ekonomis 
 

= Rp 3.317.862 – Rp 500.000 

3 

= Rp 2.817.862 = Rp 939.287 / tahun 

3 

= Rp 939.287    = Rp 78.274 / bulan 

 
BEP = Rp 700.000 + Rp 78.274   

Rp 6.526 – Rp 

5.221 

= Rp 778.274 

Rp 1.305 

= 596 Unit 

Keuntungan di   asumsikan 25% 

= 25% x Rp 5.221 = Rp 1.305 

Jadi  Harga Jual = Keuntungan + Biaya Variabel 

= Rp 1.305 + Rp 5.221 

= Rp 6.526 

BEP Rupiah 

              
                                    
                             
             
                                   
               

Total Produksi Dalam Sehari 

Adapun   perhitungan   kecepatan   produksi   

produk souvenir adalah sebagai berikut: 

Loading            = 30 sekon 

Proses              = 3 menit = 180 sekon 

Unloading        = 15 sekon 

Waktu total (t) = 225 sekon 

Maka produk yang dihasilkan selama satu jam adalah: 

Kapasitas produk =1 produk x 3600 s 

                                       225s jam 

= 3600s/225s = 16 produk/jam 
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4.  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai Analisa 

Penggunaan   Mesin   CNC   Router   3   Axis   Untuk 

Rintisan Usaha Souvenir, dapat disimpulkan bahwa 1. 

Rencana Usaha penggunaan mesin CNC Router 3 

Axis untuk rintisan Souvenir melalui 4 tahapan 

diantaranya menentukan Peluang Usaha dengan 

Analisa SWOT, Menentukan Target Pasar, dan 

menentukan BEP dan waktu permesinan 8jam. Target  

utama  pasar  mesin  CNC  Router  3  Axis untuk 

usaha souvenir adalah toko-toko yang menjual 

cenderamata di kawasan wisata. Kemampuan  

merancang  model  2D  dan  3D  produk ukiran 

souvenir berpengaruh terhadap daya tarik produk.  
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